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~ & Secara materiil' surat' dakwaan dipandangrtelah
memnuhl syarat apabila surat dakwaan tersebut
“relahrmemberi gambaran secara bulat dan utun
tentang:
— Tindak pidana yang dilakukan;
— Slapa yang melakukan tindak pidana;
— Dimana tindak pidana dilakukan;
— Bilamana/kapan tindak pidana dilakukan;
— Bagaimana tindak pidana dilakukan;

= Akibat apayang ditimbulkan tindakipidana terSENUT s
(delik meteril)s

sER=rApa yang mendorong terdakwa melakukan tindak
pidana tersebut (delik-delik tertentu);

— Ketentuan-ketentuan pidana yang diterapkan.




Surat. tuntutan

—IJ;C At susunan Sul L ppEL ll el Clellelf]
surat Edaran memang tldak dltentukan-ser:afa
rgid akan tetapirditentukan berbagail hal yang

“harusadardan hal ini saya formulasikan sebagal
pentuk umum surat tuntutan yang banyak saya
temﬂl Adapun format tersebut adalah sebagai
perikut:

v Pendahuluan
v Surat Dakwaan
,...J EFakia-fakta yang terungkap dlperS|dangan
v Analisa fakta
WaRnalisa yuridis
v Kesimpulan
v Penutup




= [Dalam bagian ini JPU memberikan
pernyataan pembuka sebagai bagian dari

ungkapan terima kasih atas kepemimpinan
hakim yang telah memimpin perkara ini
denganbaik dan lancer sehingga tahap
PEMBUKIZRNEalamdenganbalk
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= Bagian ini adalal pemuatan surat dakwaan dalam
tuntutan pidana yang diajukan. Penempatan surat
dakwaan dalam surat tuntutan adalah sebagai
upaya mengingatkan kembali seluruh pihak dalam

perjara aguo perihal surat dakwaan yang telah
diajukan diawal persidangan. Hal ini juga
Lasekaligusibertujuan untuk menghubungkan
selunuh presesyangitelah dilakiikan dalam
S herbagal persidangan terdahulu




Dalamibagian ini, dilnkapkan; berbagai fakta yang berjhasil terungkap
dalam persidangan, dimana JPU mengungkapkan satu persatu fakta
yang telah tertngkap dalam tahap sebelumnya. Jadi bagian ini' adalah
guoaya untuk mengungkapkan kepada khalyak bahwa terdapat fakta-
fakta yang terungkap dipersidangan sehingga perlu diungkapkan
dalam penuntutan untuk mempersiapkan berbagai fakta atau alat bukti
yang mendukung bagi pembuktian pasal-pasal yang telah didakwakan

sebelumnya. Termasuk penempatan alat bukti lain selain alat bukii
saksi, terdakwa dan keterangan ahli yang didengar dalami persidangan
seperti misalnya terdapat alat bukti surat atau petunjuk yang diajukan
ke persidangan. Juga diungkapkan perihal barang bukti yang telah
digjukan ke muka siding.
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= Analisa fakta berisikan: ekstraksi dari
keseluruhan fakta yang telah terungkap
dalam persidangan baik itu melalui alat bukti

saksl atau alat bukti lain. Analisa fakta ini
ditujukan untuk memudahlan dalam
_penyusunan analisa yuridis yang akan

S dibuktikandeendasarkan pasal-pasal
Sdakwaan:
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= Dalam melakukan analisis yuridis mil, dibuktikan
perinal unsure-unsur pasal dakwaan yang
dikaitkan dengan fakta-fakta yang terungkap
dimuka siding. Dalam hal ini penjabaran unsur

pasal dakwaan dilakukan secara cermat dan teliti
jangan sampai ada unsure yang, belum dibuktikan.
LUntukemetede. pembuktian merujuk pada bentuk
glrat dakwaanwangdipilin(bacabagian bentuk™
sirat'dakwaan dalam bagian terdahulu)
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= Dalamrbagian kesimpulan: ini, JPU harus mengungkapkan
kesimpulan-yang diambil atas berbagal fakta yang
terungkap dan berdasarkan analisis yuridis pasal-pasal
dakwaan, dimana dalam kesimpulan termaksud dinyatakan
apakah terbukti atau tidak pasal dakwaan yang diajukan

dalam surat dakwaan aguo. Dalam bagian kesimpulan juga

diungkapkan hal-hal yang memberatkan dan meringkan

berdasarkan pengamatan ataupun fakta yang didapat

dalam persidangan. Dalam bagain kesimpulan yang

erakhin diungkapkan. tuntutan yaneidiajukan' JPU atas s
D PEaraagueimisainya“ivientuntutr=dstnya.




= Bagian penutup iniadalah bagian untuk
menutup keseluruhan Isi tuntutan pidana
yang telah diajukan sebelumnya dimana hal

Ini hanyalah pernyataan penutup,atas
proses persidangan yang telah dilakukan




Terkait dengan Perbuatan Terdakwa

dilakukan dengan cara yang sadis
dilakukan dengan cara kekerasan

menyangkut kepentingan Negara,
stabilitas keamanan dan pengamanan
PEembangunan
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5. Keadaan Diri Pelaku Tindak Pidana

sehab-sebhab yang mendorong dilakukannya
tindak pidana (kebiasaan, untuk
mempertahankan diri, balas dendam, ekenomi
dan lain-lain)

Karakter, moral dan pendidikan, nwayat hidup,
Keadaan social ekonomi pelaku tindak pidana.

Peranan pelaku tindak pidana

Keadaanjasmani.dan rohanipelaku tinaak
Pldana denpPEREaan

Umur tindak pidana




Dampak Perbuiatan Terdakwa

menimbulkan keresahan dan ketakutan dikalangan
masyarakat

menimbulkan penderitaan yang sangat mendalam dan
berkepanjangan bagi korban atau keluarganya

menimbulkan kerugian bagi Negara dan masyarakat
menimbulkan korban jiwa dan harta benda
merusak pembinaan generasi muda



